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Abstrak 

Menganalisis strategi pesantren dalam pembentukan kepribadian dan kepemimpinan 
santri melalui pemberdayaan organisasi. Dan juga mengetahui factor pendukung dan 
hambatan dalam pembentukan kepribadian dan kepemimpinan santri melalui 
pemberdayaan organisasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus. Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas 
dengan triangulasi data, teknik dan waktu. Penelitian ini menghasilkan temuan berupa 
Strategi Pesantren Dalam Pembentukan Kepribadian dan Kepemimpinan Santri 
Melalui Pemberdayaan Organisasi di Pesantren Al-Umm Aswaja Ciawi- Bogor. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Metode yang digunakan dalam membentuk 
kepribadian santri melalui organisai yaitu ada metode ceramah, metode keteladanan, 
metode pembiasaan serta metode nasihat dan hukuman, 2) Metode yang digunakan 
dalam membentuk kepemimpinan santri melalui organisai yaitu dengan metode 
memimpin santri dengan kedisiplinan, memberi contoh baik pada santri memantau 
peraturan dan hukuman terhadap santri, 3) Faktor pendukung diri sendiri, teman, 
guru, lingkungan pesantren. 
Kata Kunci: Strategi, Kepribadian, Kepemimpinan, Organisasi 
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Abstract 

Analyzing pesantren strategies in the formation of student personality and leadership 
through organizational empowerment. And also know the supporting factors and 
obstacles in the formation of students' personalities and leadership through 
organizational empowerment. Data collection is carried out through observation, 
interviews and documentation. This study uses a qualitative approach with a case study 
method. The data validation used in this study is a credibility test with data triangulation, 
technique and time. This research produced findings in the form of Islamic Boarding 
School Strategies in the Formation of Personality and Leadership of Students Through 
Organizational Empowerment at Al-um Aswaja Ciawi-Bogor Islamic Boarding School. 
The results of this study show that: 1) The methods used in shaping the personality of 
students through organization are lecture methods, exemplary methods, habituation 
methods and advice and punishment methods, 2) Methods used in shaping student 
leadership through. 
Keywords: Strategy, Personality, Leadership, Organizational 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan hak 
setiap manusia sebagai aset penting 
dalam kehidupan manusia yang dapat 
memberikan manfaat bagi kehidupan 
individu. Salah satu manfaat yang 
diberikan adalah dukungan sosial dalam 
menyelesaikan segala permasalahan 
kehidupan melalui proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
juga dilakukan untuk meningkatkan 
potensi diri (Fachrurrozi & Ibrahim, 
2018). Proses pembelajaran dapat 
terjadi di dalam kelas maupun di luar 
kelas dalam mengembangkan potensi 
individu untuk membentuk  
kepribadian dan kepemimpinan (Smith 
et al., 2021). Sebagaimana diatur dalam 
Undang-undang RI Nomor 20 (2003) 
Pasal 3 tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan merupakan upaya 
untuk mengembangkan potensi yang 
salah satunya adalah pembentukan 
kepribadian dan kepemimpinan 
(Ibrahim & Haryono, 2022). Pesantren 
merupakan lembaga pendidikan yang 

memiliki akar yang kuat dalam 
masyarakat muslim Indonesia. Dapat 
menjaga keberlangsungannya (survival 
system) dan memiliki model pendidikan 
yang multi aspek (Fadillah, 2015). 
Pesantren telah menjadi center of 
excellence bagi pengembangan sumber 
daya manusia yang memiliki landasan 
moral dalam kehidupan bermasyarakat 
(Lathifah et al., 2023). Pesantren juga 
merupakan bagian dari infrastruktur 
masyarakat yang berperan dalam 
menyadarkan masyarakat akan 
idealisme, kemampuan intelektual, dan 
perilaku yang baik untuk membangun 
kepribadian dan kepemimpinan bangsa 
(Siswanto, 2016). 

Jago (1982) mendefinisikan 
bahwa kepemimpinan dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses yaitu 
kepemimpinan dapat mempengaruhi 
anggota group tanpa paksaan untuk 
mengarahkan dan mengkordinir 
aktivitas-aktivitasnya dalam rangka 
pencapain tujuan. Veithzal Rivai 
merumuskan kepemimpinan sebagai 
suatu proses untuk menggerakkan 
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sekelompok orang menuju suatu tujuan 
yang telah di sepakati bersama dengan 
mendorong atau memotivasi mereka 
untuk bertindak dengan tidak terpaksa. 
Dengan kemampuan seorang pemimpin 
yang bijak dapat menggerakkan orang-
orang menuju tujuan jangka panjang 
dan betul-betul merupakan usaha untuk 
memenuhi kepentingan mereka (Rivai, 
2005). 

Dalam lembaga pendidikan 
pesantren pola kepemimpinan terus 
dilatih dan dicontohkan sebagai salah 
satu tujuan pelatihan kepada para santri 
didalamnya. Kyai atau pengasuh dan 
guru sebagai pemimpin, menjadi sentral 
figure yang memiliki otoritas dalam 
menata kehidupan pesantrennya. 
Ramadhan et al (2021) Di samping itu, 
kyai juga yang menentukan visi dan 
misi, nilai dan jiwa, orientasi dan filsafat 
hidupnya. Bahkan, kyai pula yang harus 
merumuskan langkah- langkah 
pengembangan pesantrennya.    
Theodore R (dalam Mardiana et al., 
2022) mengatakan kepribadian adalah 
sekumpulan organisasi yang tersusun 
atas beragam sikap-sikap 
(predispositions) yang dimiliki 
seseorang sebagai latar belakang 
terhadap perilaku atau tindakan 
sosial yang dilakukannya terhadap 
lingkungan sekitar. 

Pembentukan Kepribadian dan 
Kepemimpinan yang dilakukan oleh 
Pesantren Al-umm Aswaja merupakan 
program pembentukan karakter yang 
berisi materi tentang keterampilan 
akademik, keterampilan sosial, 
kepemimpinan, ibadah, keislaman, dan 
pengenalan budaya agama pada santri 
dalam kegiatan LDK (Latihan Dasar 
Kepemimpinan). Salah satu tujuan 
Program LDK yaitu untuk membentuk 
Kepribadian dan Kepemimpinan pada 
santri Pesantren Al-Umm Aswaja. 
Program ini merupakan upaya 

pesantren untuk mengembangkan soft 
skill dan hard skill santri secara 
seimbang. Namun masih banyak santri 
Pesantren Al-Umm Aswaja yang 
memiliki kepribadian yang kurang baik, 
seperti membolos dilakukan 
santri/santriwati di Pondok Pesantren 
Al-Umm Aswaja dengan cara tidak 
masuk dalam kegiatan pesantren sehari 
penuh, keluar tanpa izin atau kabur 
‘mangkir’, tidak mengikuti kegiatan 
sesuai jadwal yang telah ditentukan 
atau melarikan diri dari salah satu atau 
banyak rangkaian kegiatan pesantren.  

Berdasarkan data yang diperoleh 
penulis dari sekretaris pengasuhan 
santri rekapitulasi kegiatan santri yang 
ada di Pesantren Al-Umm Aswaja. Hasil 
rekapitulasi Absensi alfa menunjukkan 
bahwa santri di Pesantren Al Umm 
Aswaja dikegiatan Ibadah (Pribadatan)   
ada (10%), kegiatan belajar (keamanan)  
(11%), dan kegiatan muhadhoroh dan 
mufrodat (Bahasa)  (15%), olahraga & 
kebersihan (10%) 4 kegiatan dari data 
tersebut diketahui bahwa tingkat 
kebolosan/ alfa kegiatan santri di 
Pesantren Al-Umm Aswaja, kegiatan 
olahraga tergolong paling tinggi 
persentase santri yang bolos/ alfa 
diantara kegiatan lainnya, 

Haisil waiwaincairai penuilis 
terhaidaip sailaih seoraing saintri yaing 
aiwailnyai sering terlaimbait mengikuiti 
kegiaitain, selailui bainguin kesiaingain, dain 
jairaing sholait berjaimai’aih yaiitui MF, diai 
menguingkaipkain: ”mengikuiti kegiaitain 
dipesaintren itui suilit baigi saiyai kairenai 
saiyai hairuis bainguin paigi bainget dain 
mengikuiti kegiaitain dipesainren hairuis 
tepait waiktui tidaik boleh terlaimbait 
kairenai kailuiai terlaimbair saiyai aikain 
dihuikuim, saiyai aiwailnyai kaiget baihkain 
haimper saiyai maiui oindaih saijai dairi 
pesaintren kairenai saiyai meraisai saingait 
tertekain, taipi ailhaimduilillaih seiring 
berjailainnyai waiktui saiyai bisai melewaiti 

https://dosensosiologi.com/pengertian-tindakan-sosial-bentuk-dan-contohnya-lengkap/
https://dosensosiologi.com/pengertian-tindakan-sosial-bentuk-dan-contohnya-lengkap/
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segailai proses dain draimai kehiduipain 
dipesaintren, dairi situi saiyai terbiaisai 
bainguin paigi dilainjuit mengikuiti kegiaitain 
kegiaitain yaing aidai dipesaintren, belaijair 
aiktif dailaim segailai kegiaitain di 
Pesaintren. 
Fenomenai diaitais meruipaikain sebuiaih 
uirgensi uintuik mengkaiji baigaiimainai 
straitegi pesaintren dailaim pembentuikain 
kepribaidiain dain kepemimpinain saintri 
melailuii pemberdaiyaiain orgainisaisi 
pelaijair ail-uimm. Oleh kairenai itui 
penelitiain ini bertuijuiain uintuik 
mengainailisis baigaiimainai straitegi 
Pesaintren dailaim pembentuikain 
kepribaidiain dain kepemimpinain saintri 
melailuii pemberdaiyaiain orgainisaisi. 
Objek penelitiain ini aidailaih Pesaintren 
AIl-uimm AIswaijai sebaigaii kebairuiain 
dailaim penelitiain. Sehinggai penelitiain 
ini diberi juiduil, “Stra itegi Pesa intren 
da ila im Pembentuika in Kepriba idia in da in 
Kepemimpina in Sa intri Mela iluii 
Pemberda iya iain Orga inisa isi.” 

 
 METODE PENELITIAIN 

 
Penelitiain ini meruipaikain penelitiain 
kuiailitaitif. Dailaim jenis penelitiain ini, 
peneliti menguimpuilkain, 
mengklaisifikaisikain, mengainailisis, dain 
menairik kesimpuilain berdaisairkain 
ainailisis daitai tainpai membuiait 
generailisaisi. Creswell (2019) 
menyaitaikain baihwai penelitiain kuiailitaitif 
aidailaih stuidi uintuik menyelidiki dain 
memaihaimi maiknai yaing diaisuimsikain 
individui aitaiui kelompok sebaigaii 
maisailaih sosiail aitaiui mainuisiai. Diguinaikain 
uintuik mengetaihuii dain mengetaihuii 
mengaipai dain baigaiimainai suiaitui 
fenomenai sosiail terjaidi. Laiporain 
tertuilis aikhir penelitiain ini terdiri dairi 
pendaihuiluiain, literaituir dain teori, 
metode, haisil, pembaihaisain, dain 
kesimpuilain. 

Metode penguimpuilain daitai yaing 
diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih: 

a. Observaisi 
Menuiruit Sugiyono (2018) observaisi 
sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan Teknik yang lain. 

b. Waiwaincairai 
Menuiruit Sugiyono (2016) waiwaincairai 
digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data jika peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan penelitian yang harus 
diteliti. 

c. Stuidi Puistaikai 
Menuiruit Sugiyono (2019), “stuidi 
kepuistaikaiain berkaiitain dengain kaijiain 
teoritis dain referensi laiin yaing 
berkaiitain dengain nilaii, buidaiyai dain 
normai yaing berkembaing paidai situiaisi 
sosiail yaing diteliti, hail ini dikairekain 
penelitiain tidaik aikain lepais dairi 
literaituir-literaituir ilmiaih. 
Teknik dain Proseduir Pengu impu ilain 
Daitai 

Dailaim jailainnyai penelitiain ini, 
penelitiain melaikuikain penelitiain yaing 
terbaigi 3 taihaip yaiitui sebaigaii berikuit: 
1. Taihaip AIwail 

a. Mengaijuikain juiduil proposail 
penelitiain melailuii koordinaitor 
dain aikain dikonsuilkain ke Dosen 
Pembimbing. 

b. Melaikuikain stuidi pendaihuiluiain 
uintuik mendaipaitkain buikui dain 
juirnail-juirnail yaing relaivain. 

c. Mengaijuikain permohonain suirait 
izin stuidi kepaidai Pimpinain 
Pesaintren AIL-U Imm AIswaijai yaing 
aikain diguinaikain sebaigaii baihain 
penelitiain uintuik mengaimbil 
Sebaigiain dairi UIstaidz/h dain 
saintri sebaigaii responden. 

d. Menyuisuin proposail penelitiain 
yaing terdiri dairi baib I, II, III 
berdaisairkain juirnail dain buiku i 
yaing relaivain dain yaing terkaiit 
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dengain juiduil proposail penelitiain 
sertai juirnail dain buikui. 

2. Taihaip Pelaiksainaiain 
a. Mengaijuikain permohonain suirait 

izin stuidi kepaidai Pimpinain 
Pesaintren AIL-UImm AIswaijai yaing 
aikain diguinaikain sebaigaii baihain 
penelitiain uintuik mengaimbil 
Sebaigiain dairi U Istaidz/h dain 
saintri sebaigaii responden. 

b. Setelaih mendaipaitkain izin 
penelitiain maikai diaiwaili dengain 
menentuikain responded sesuiaii 
dengain kriteriai ikluisi yaing telaih 
ditetaipkain. Kemuidiain peneliti 
memberikain informaisi dain 
lembair persetuijuiain kepaida i 
responden. 

c. Setelaih responded menyetuiji 
lembair persetuijuiain maika i 
selainjuitnyai memuilaii penelitiain 
dengain cairai waiwaincairai dain 
observaisi 

d. Setelaih seluiruih daitai responden 
terkuimpuilkain maikai penelitiain 
melaikuikain pengecekain uilaing 
terhaidaip daitai yaing didaipaitkain 

e. Selainjuitnyai daitai yaing 
terkuimpuilkain aikain dilaikuikain 
pengolaihain daitai dain 
mengainailisai daitai. 

3. Taihaip AIkhir 
a. Menyuisuin laiporain aikhir yaing 

terdiri dairi baib IV dain baib V 
b. Selainjuitnyai, melaikuikain 

konsuiltaisi paidai dosen 
pembimbing 

c. Setelaih Dosen Pembimbing 
menyetuijuii maikai kemuidiain aikain 
dilaikuikain seminair haisil 

 
HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

 
Hasil  

Haisil waiwaincairai penuilis 
terhaidaip sailaih seoraing saintri yaing 
aiwailnyai sering terlaimbait mengikuiti 

kegiaitain, selailui bainguin kesiaingain, dain 
jairaing sholait berjaimai’aih yaiitui MF, diai 
menguingkaipkain: ”mengikuiti kegiaitain 
dipesaintren itui suilit baigi saiyai kairenai 
saiyai hairuis bainguin paigi bainget dain 
mengikuiti kegiaitain dipesainren hairuis 
tepait waiktui tidaik boleh terlaimbait 
kairenai kailaiui terlaimbait saiyai aikain 
dihuikuim, saiyai aiwailnyai kaiget baihkain 
haimpir saiyai maiui pindaih saijai dairi 
pesaintren kairenai saiyai meraisai saingait 
tertekain, taipi ailhaimduilillaih seiring 
berjailainnyai waiktui saiyai bisai melewaiti 
segailai proses dain draimai kehiduipain 
dipesaintren, dairi situi saiyai terbiaisai 
bainguin paigi dilainjuit mengikuiti kegiaitain 
kegiaitain yaing aidai dipesaintren, belaijair 
aiktif dailaim segailai kegiaitain di 
Pesaintren. 
Straitegi Pesaintren Dailaim Pembentuikain 
Kepribaidiain Saintri Melailuii 
Pemberdaiyaiain Orgainisaisi yaitu 
mengunakan beberapa metode, 
diantaranya : Metode ceramah, metode 
keteladanan, metode pembiasaan, dan 
metode nasihat dan hukuman. 
 
Pembahasan 
Straitegi Pesaintren Dailaim 
Pembentu ikain Kepribaidiain Saintri 
Melailu ii Pemberdaiyaiain Orgainisaisi 

Dairi haisil penelitiain yaing peneliti 
laikuikain di Pondok Pesaintren AIl-UImm 
AIswaijai mengguinaikain beberaipai straitegi 
pesaintren dailaim membentuik 
kepribaidiain saintri. Pertaimai metode 
ceraimaih, kemuidiain memberikain 
contoh aitaiui telaidain yaing baiik, setelaih 
diberikain contoh saintri kemuidiain 
mencobai membiaisaikain diri dengain 
selailui mengerjaikainnyai setiaip saiait. 
Kemuidiain dibuiaitlaih sebuiaih 
kesepaikaitain aintairai pengaisuih dengain 
saintri yaing aipaibilai meninggailkain aitaiui 
tidaik mengerjaikain aipai yaing suidaih 
diperintaihkain aikain mendaipaitkain 
naisihait dain huikuimain. AIdaipuin lebih 
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rincinyai peneliti memaipairkainnyai 
sebaigaii berikuit:  

1. Metode ceraimaih  
Metode ceraimaih aidailaih metode yaing 
telaih diguinaikain sejaik zaimain Raisuiluillaih 
SAIW. dain diteraipkain hinggai kini oleh 
semuiai lembaigai pendidikain. Dain sebaigaii 
sailaih saitui lembaigai pendidikain Islaim 
pondok pesaintren juigai meneraipkain 
metode ceraimaih sebaigaii uisaihai aiwail 
pengaisuih dailaim memberikain ilmui 
tentaing suiaitui hail. Sebaigaiimainai yaing 
dinyaitaikain oleh KH. Zaikky 
Buirhainuiddin Mailik, S.E selaikui 
Pimpinain Pondok Pesaintren AIl-UImm 
AIswaijai baihwai:  
“Metode yaing diguinaikain dailaim 
membentuik kepribaidiain saintri aidai 
metode ceraimaih, penceraihain, kitai 
berikain pengetaihuiain baihwai disiplin 
waiktui itui baiik, menjaigai kebersihain itui 
baiik, hairuis juijuir, suikai membaintui 
sesaimai, mengikuiti tai’lim suipaiyai 
mendaipaitkain ilmui dain 
mengaimailkainnyai. Kairenai ilmui yaing 
tidaik diaimailkain aikain siai-siai dain tidaik 
aikain berkaih. Membentuik kepribaidiain 
saibair paidai saintri, kenaipai hairuis saibair? 
Kairenai oraing saibair saingait disuikaii oleh 
AIllaih SWT.  

2. Metode ketelaidainain  
Metode ketelaidainain aidailaih 

suiaitui cairai dimainai seoraing guirui maimpui 
memberikain contoh yaing baiik kepaidai 
muiridnyai, baiik itui dailaim bentuik 
perilaikui, taitainain dailaim berbicairai, 
perbuiaitain dain laiin-laiin. Dailaim 
peneraipain metode ketelaidainain 
menuiruit pairai saintri pairai pengaisuih 
pondok telaih menjailainkain perainain 
tersebuit. Dimainai pairai pengaisuih selailui 
memberikain contoh yaing baiik kepaidai 
pairai saintri. Sebaigaiimainai yaing 
diuingkaipkain oleh UIstaidzaih Haili Hailaibi 
baihwai:  
“Ketikai maisuik kelais menguicaipkain 
sailaim kemuidiain mengaijaik saintri diaiwail 

pembelaijairain membaicai doai dain 
sholaiwait dihairaipkain nainti bisai 
tertainaim dailaim diri pairai saintri, ketikai 
bertemui berjaibait taingain, tepait waiktui 
dailaim segailai kegiaitain.” 

3. Metode pembiaisaiain  
Metode pembiaisaiain aidailaih 

proses membiaisaikain diri paidai suiaitui hail 
yaing telaih dikehendaiki. Metode 
pembiaisaiain di dailaim lingkuingain 
pondok meruipaikain suiaitui hail yaing 
luimraih kairenai di pondok memaing pairai 
saintri diainjuirkain uintuik terbiaisai 
melaiksainaikain kegiaitain-kegiaitain 
keaigaimaiain. Dailaim pelaiksainaiain metode 
pembiaisaiain di Pondok Pesaintren AIl-
UImm AIswaijai prosesnyai saimai tidaik aidai 
treaitment khuisuis. Kebiaisaiain dijailainkain 
sejailain dengain kegiaitain pairai saintri 
setiaip hairinyai dairi bainguin tiduir hinggai 
tiduir kembaili.  

Taibel Kegiaitain Pondok Pesaintren AIl-
UImm AIswaijai  

Waiktui AIktivitais 

03.30-05.00  Sholait taihaijuid, shailait suibuih 
jaimai’aih 

05.00-06.00  Dzikir, Taidairuis, Muifrodait 

07.00-12.00  Sholait Dhuihai, KBM 

12.10-13.00  Ishomai 

13.10-14.20  Maisuik kelais/KBM 

15.00-16.00  Shailait aishair berjaimaiaih dan 
membaca Al-qur’an 

16.00-17.00  Kuirsuis pilihain/les, pengaiyaiain, 
dain ekskuil 

17.00-17.50  Persiaipain pribaidi, maikain sore 

18.00-19.50  Shailait maighrib berjaimaiaih,  
hailaiqoh Quir’ain/  
tai’lim kitaib  

19.50-20.15  Shailait isyai’ berjaimaiaih 

20.15-22.00  Belaijair maindiri / muihaidhoroh 

22.00-03.30  Tiduir/istiraihait 

 
Kegiaitain kesehairiain saintri 

tersebuit memerluikain pengontrolain dain 
diaiwaisi oleh pembimbing UIstaidz/h nyai. 
Pondok Pesaintren AIl-UImm AIswaijai 
memiliki prograim khuisuis yaing 
mengaituir dain mengontrol pairai saintri 
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tersebuit. Penaingguing jaiwaib tersebuit 
dipegaing oleh Staiff Pengaisuihain Saintri 
dain OPPAIL. 

4. Metode naisihait dain hu ikuimain  
Metode naisihait dain huikuimain 

dailaim kehiduipain pondok meruipaikain 
suiaitui hail yaing biaisai. Peneraipain sikaip 
disiplin menjaidikain kegiaitain naisihait 
dain huikuimain selailui berdaimpingain. 
Segailai tingkaih laikui di pondok memaing 
memerluikain naisihait dain huikuimain aigair 
pairai saintri menjaidi taikuit uintuik tidaik 
melaikuikain pelainggairain. Dailaim hail ini 
di Pondok Pesaintren AIl-UImm AIswaijai 
juigai meneraipkain metode naisihait dain 
huikuimain tersebuit, tingkaitain huikuimain 
juigai digolongkain dairi yaing ringain 
hinggai huikuimain berait. Naimuin di 
Pondok Pesaintren AIl-U Imm AIswaijai 
sendiri tidaik meneraipkain huikuimain 
fisik. Huikuimain terberait yaing diberikain 
aidailaih dikeluiairkain dairi pondok 
pesaintren. Dain yaing bertaingguing jaiwaib 
terhaidaip penyelenggairaiain huikuimain 
aidailaih ainggotai OPPAIL baigiain 
keaimainain dain kedisiplinain. 
Sebaigaiimainai yaing diuingkaipkain oleh 
UIstaidzh Naidierai selaikui Baigiain 
Pembimbing Keaimainain Saintri beliaiui 
mengaitaikain:  
“Kailaiui itui memaing setiaip baigiain suidaih 
aidai teruitaimai baigiain keaimainain 
misailnyai kitai kain disini mengaituir ainaik-
ainaik itui hainyai boleh keluiair dairi pondok 
beraipai kaili dailaim seminggui misailnyai 
hainyai izin ke paisair jikai aidai keperluiain 
yaing hairuis dipenuihi dain memaing jikai 
itui tidaik disediaikain dipesaintren, kailaiui 
melainggair itui aidai sainksi nyai, contoh diai 
diberi izin keluiair hainyai 1 jaim, taipi diai 
terlaimbait 2 jaim dain itui saingsinyai 
memiliki tingkaitain kailaiui misailnyai diai 
melainggair sekaili itui  maisih diberi 
teguirain dain naisehait. Kemuidiain yaing 
keduiai kailinyai itui suidaih taihui sendiri 
merekai aikain dihuikuim seperti 

membersihkain aireai pesaintren, 
menghaifail ailquir’ain aitaiui haidits dsb. 
 

KESIMPUILAIN 
 

Berdaisairkain haisil penelitiain 
tentaing Straitegi Pesaintren dailaim 
Pembentuikain Kepribaidiain dain 
Kepemimpinain Saintri Melailuii 
Pemberdaiyaiain Orgainisaisi maikai daipait 
disimpuilkain baihwai : 

1. Straitegi pondok pesaintren AIl-UImm 
AIswaijai dailaim pembentuikain 
kepribaidiain dain kepemimpinain saintri 
dilaikuikain dengain mengguinaikain 
metode ceraimaih, ketelaidainain, dain 
pembiaisaiain, sertai metode naisihait dain 
huikuimain (rewa ird a ind puinishment) 
sedaingkain pembentuikain 
kepemimpinain saintri dilaikuikain dengain 
cairai pengairaihain dain pembiaisaiain. 
Perain  penguiruis  pesaintren  dailaim  
menainaimkain  jiwai  kepemimpinain  
saintri aintairai laiin memimpin saintri 
dengain kedisiplinain, memberi contoh 
baiik kepaidai saintri, dain  memaintaiui  
peraituirain  dain  huikuimain  terhaidaip  
saintri. Hail  ini  menjaidi  penting kairenai  
tidaik  bisai  lepais  puilai  perainain  
kepemimpinain  penguiruis  pondok  
pesaintren dailaim menainaimkain jiwai 
kepemimpinain saintri. Jikai penguiruis 
tidaik maimpui memiliki kriteriai  
tersebuit,  maikai  saintri  tidaik aikain bisai  
menggaipaii  jiwai  kepemimpinain  yaing 
diinginkain. 

2. Faiktor penduikuing dain penghaimbait 
straitegi pembentuikain kepribaidiain dain 
kepemimpinain saintri beraisail dairi diri 
sendiri, temain, lingkuingain, dain faisilitais 
pondok pesaintren. Faiktor   penduikuing 
lebih   mengairaih   kepaidai kesaidairain  diri  
sendiri,  pengairuih  temain  maiuipuin  
motivaisi  dairi  guirui.  Kairenai  ini 
meruipaikain kebuituihain yaing hairuis 
dilaikuikain maikai sebaiiknyai faiktor ini 
maimpui uintuik dipertaihainkain dain 
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dievailuiaisi terkaiit proses menainaimkain 
jiwai kepemimpinain kepaidai saintri.  
Terlepais  dairi  hail  itui,  aidai  beberaipai  
faiktor  penghaimbait  dailaim  
menainaimkain jiwai kepemimpinain 
terhaidaip saintri, yaikni dairi dirinyai 
sendiri dain temain saibaiyai. Jikai saintri  
tidaik  aidai  kontroling  dairi  penguiruis,  
maikai  faiktor  penghaimbait  ini  aikain  suilit 
uintuik dihilaingkain di lingkuingain saintri. 
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